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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
] Ta T Te
& s\a s\a es (denagan titik di atas)
z Jim J Je
z Ha H ha (denagan titik di bawah)
z Kha Kh ka dan ha
3 Dal D De
3 Z\al 7\ zet (dengan titik di atas)
D) Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Svin Sy es dan ye
= Sad S es (dengan titik di bawah)
U Dad D de (denagan titik di bawah)
L Ta T te (dengan titik di bawah)
L Za Z zet (dengan titik di bawah)
s ‘ain ¢ apostrof terbalik
¢ Gain G Ge
s Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
4 Kaf K Ka
Jd Lam L El
2 Mim M Em
U Nun N En
K} Wau W We
) Ha H Ha
s hamzah ’ Apostrof terbalik
s Ya Y Ye




Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’)

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
( fathah a a
| kasrah i i
’; dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s fathah dan ya’ ai adani
5 fathah dan wau au adanu
Contoh:

L : kaifa
J b - haula




3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan
Huruf Tanda Nama
& K . fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
— kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
)i/ dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
il : mata
=0 : rama
das :gila
& : yamut

4. Ta’ marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: ta’ marbutah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka fa’

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h)
Contoh:
Jaby) iay), : raudah al-atfal

APAE R SN | : al-madinah al-fadilah



Lalas) : al-hikmah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( = ). dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(L) : rabbana
Lxas : najjaina
Gl : al-hagq
e—*j . nu“ima
e D ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.
Contoh:
&Lle  :cAli (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
(=< :‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufd! (alif
lam ma ‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

().

Contoh:

Ol . al-syamsu (bukan asy-syamsu)
5050 . al-zalzalah (az-zalzalah)
Lazda : al-falsafah

S : al-bilad



7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

&3l . ta’ 'muruna
¢ il s al-nau’
P : syai’'un
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata
al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-kata
tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi

secara utuh.
Contoh:
Fi Zil al al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadwin
9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

& & dinullah 4% billah



Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Al data]) (8 2b hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR).

Contoh:

Wama Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallaz\i bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz\ min al-Dalal



Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.

Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abual-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abual-Walid Muhammad lbnu)

B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

Swit. = subhanahu wa ta‘ala

Saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Labhir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../....4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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Disertasi ini meneliti Kerukunan Umat Beragama di Kabupaten Lembata —
NTT (Studi Nilai-nilai Sosial Masyarakat Kedang), ide dasar yang melatar-belakangi
adalah mengapa tidak pernah ada konflik atas nama agama dalam sejarah
kehidupan masyarakat Kedang. Hal ini tentunya penting diteliti untuk mengetahui
faktor-faktor penentu kerukunan dan nilai-nilai sosial apa saja yang dianut
masyarakat Kedang sehingga dapat berimplikasi pada kerukunan umat beragama di
Kabupaten Lembata — NTT.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan pendekatan
sosioreligi- fenomenologis. Sumber data, terdiri dari dua sumber yaitu data primer
dan data sekunder. Data primer diambil dari kalangan masyarakat Kedang melalui
wawancara dengan pihak yang berkompeten. Sedangkan data sekunder diambil dari
data kepustakaan dan catatan para tokoh yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
Instrumen utama adalah peneliti sendiri sebagai instrumen kunci, sedangkan
pedoman wawancara, observasi dan dokumen sebagai instrumen pelengkap.
Analisis yang digunakan adalah reduksi data, sajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah nilai-nilai sosial yang telah
menjadi konsepsi masyarakat Kedang dalam membina kerukunan umat beragama,
yaitu nila-nilai kepatuhan pada aturan dan nasehat (inga’ nute sain tau’ toye’
bayan), nilai-nilai kekerabatan (ine ame binen maing), nilai-nilai gotong-royong
(pohing ling holowali) dan nilai-nilai kasih sayang (ebeng we’ bora’ we’-roho oba’
soba’ sayang) Sedangkan faktor-faktor yang menjadi konstruksi budaya penentu
kerukunan umat beragama masyarakat di Kedang Kabupaten Lembata — NTT
adalah Sejarah Uyolewun dan Sumpah Adat (Sain Bayan)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa nilai-nilai sosial yang dianut
masyarakat Kedang berimplikasi besar pada terciptanya kerukunan umat beragama
di Kedang Kabupaten Lembata - NTT. Direkomendasikan kepada Pemerintah
Propinsi NTT dan Pemerintah Daerah Kabupaten Lembata untuk menjadikan Kedang
sebagai model kerukunan umat beragama di NTT. Kepada Pemerintah Kecamatan
Omesuri dan Buyasuri, agar hasil penelitian ini dijadikan kurikulum muatan lokal
pada semua satuan pendidikan (TK, SDI/SDK/MI, SMP/MTs, SMA/MA/SMK dan
Pondok Pesantren) sehingga kerukunan umat beragama di Kedang dapat
dipertahankan dan diwariskan oleh generasi penerus sebagai ciri keindonesiaan
yang lahir dari Kedang untuk Indonesia.
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Title : The Religious Harmony of People in Lembata Regency-

NTT (A Study on Social Values of Kedang Community)

The study examined the Religious Harmony of People in Lembata Regency-
NTT (A Study on Social Values of Kedang Community, A Phenomenological
Approach). The basic idea underlying the study was why there has never been any
conflict in the name of religion in the history of Kedang society. It was definitely
important to examine the determinant factors of harmony and social values of
Kedang community so that it could have implications on the religious harmony of
people in Lembata Regency-NTT.

The study was a qualitative descriptive research using a phenomenological
approach as the main approach and supported by theological and sociological
approaches. The data sources consisted of two i.e. primary and secondary data
sources. The primary data were taken from Kedang community through interviews
with the competent parties, while literature data and related notes of the figures
were taken as the secondary data. The main instrument was the researcher himself
as a key instrument, while the interviews guide, observations and documents as
complementary instruments. The data were analyzed using data reduction, data
presentation and drawing conclusion.

The study results revealed that social values as a Kedang society conception
in fostering the religious harmony were values of obedience to rules and advice
(inga’ nute sain tau’ toye’ bayan), kinship values (ine ame binen maing), the values
of mutual help (pohing ling holowali) and affection values (ebeng we’ bora’ we’-roho
oba’ soba’ sayang); while the factors becoming the cultural construction of the
determinants of religious harmony of people in Kedang of Lembata Regency-NTT
were the Uyolewun History and the Custom Oath (Sain Bayan).

These results indicated that the social values embraced by the people of
Kedang had big implications on the creation of religious harmony of people in
Kedang of Lembata Regency-NTT. It was recommended to NTT Provincial
Government and District Government of Lembata Regency to make Kedang a model
of religious harmony in NTT. To the Government of Sub-District of Omesuri and
Buyasuri, it was suggested that the results of this study could become the local
content curriculum in all education units (Kindergarten, Primary Schools, Junior High
Schools, Senior High Schools, and Boarding Schools) so that religious harmony in
Kedang can be maintained and inherited by the next generation as a feature of
Indonesian-ness born from Kedang to Indonesia.



